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ABSTRAK 

Fenomena meningkatnya tekanan akademik, sosial, dan pribadi yang dialami oleh 

mahasiswa, yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan mental mereka. 

Kesejahteraan psikologis yang baik diyakini dapat menjadi faktor protektif terhadap 

stres yang dialami mahasiswa selama menjalani proses perkuliahan. Penelitan ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan 

tingkat stres pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

korelasional dengan populasi penelitian berjumlah 276 dan sampel berjumlah 163 

mahasiswa yang ditentukan dengan teknik proportional stratified random sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah skala kesejahteraan psikologis dan skala stres 

dengan tingkat reliabilitasnya sebesar 0,554 dan 0,756. Analisis data menggunakan 

teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa bimbingan dan konseling berada pada 

kategori sedang dengan persentase 36% (57 mahasiswa) dan tingkat stress berada 

pada kategori sedang dengan persentase 49% (80 mahasiswa). Kemudian, koefisien 

korelasi (rxy) sebesar 0,174 dan nilai r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% (df=163-

2) sebesar 0,1293 maka didapatkan 0,174 > 0,1293 yang artinya terdapat hubungan 

yang lemah dan positif antara kesejahteraan psikologis dan tingkat stress pada 

mahasiswa bimbingan konseling Universitas Sriwijaya. Bentuk hubungan positif 

pada penelitian ini adalah semakin tinggi kesejahteraan psikologis maka semakin 

rendah tingkat stress yang mereka alami. Dan begitu juga sebaliknya, semakin 

rendah kesejahteraan psikologis maka semakin tinggi tingkat stress. Dengan 

demikian, peningkatan kesejahteraan psikologis sangat penting bagi mahasiswa. 

Kata kunci: Kesejahteraan Psikologis, , Tingkat Stres, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

The phenomenon of increasing academic, social, and personal pressure 

experienced by students, which has the potential to affect their mental well-being. 

Good psychological well-being is believed to be a protective factor against stress 

experienced by students during the lecture process. This study aims to determine 

the relationship between psychological well-being and stress levels in students of 

the Guidance and Counseling Study Program, Sriwijaya University. This study used 

a quantitative method with a correlational design with a research population of 276 

and a sample of 163 students determined by the proportional stratified random 

sampling technique. The instruments used were the psychological well-being scale 

and the stress scale with a reliability level of 0.554 and 0.756. Data analysis used 

the Pearson Product Moment correlation technique. The results of the data analysis 

showed that psychological well-being in guidance and counseling students was in 

the moderate category with a percentage of 36% (57 students) and the stress level 

was in the moderate category with a percentage of 49% (80 students). Then, the 

correlation coefficient (rxy) is 0.174 and the r value with a significance level of 5% 

(df = 163-2) is 0.1293, then 0.174> 0.1293 is obtained, which means that there is 

a weak and positive relationship between psychological well-being and stress levels 

in counseling students at Sriwijaya University. The form of a positive relationship 

in this study is that the higher the psychological well-being, the lower the level of 

stress they experience. And vice versa, the lower the psychological well-being, the 

higher the level of stress. Thus, improving psychological well-being is very 

important for students. 

Keywords: Psychological Well-being, Stress Level, Students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa adalah individu yang secara resmi tercatat di sebuah perguruan 

tinggi, baik negeri maupun swasta, untuk menempuh pendidikan (Kurniawati, 

2016). Menurut Ebtanastiti (2014) mahasiswa adalah sebuah kelompok dalam 

masyarakat  yang mendapatkan statusnya melalui hubungan dengan perguruan 

tinggi. Mereka juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam 

lapisan masyarakat yang sering kali penuh dengan berbagai predikat. Mahasiswa 

berusia antara 18 hingga 25 tahun. Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

mencakup aktivitas di kelas, partisipasi dalam organisasi, dan kegiatan di luar 

kampus. Aktivitas mahasiswa di kelas seperti mengikuti perkuliahan, diskusi kelas, 

presentasi, tugas dan proyek, ujian dan kuis, praktikum, studi kasus, kerja 

kelompok, pembacaan materi, serta konsultasi dengan Dosen. Sementara itu, 

aktivitas mahasiswa di organisasi meliputi rapat rutin, kepanitiaan acara, pelatihan 

dan perkembangan, rekrutmen anggota baru, diskusi dan kajian, serta promosi dan 

publikasi. Kemudian aktivitas mahasiswa di luar kampus meliputi magang, 

kegiatan sosial, kompetisi, penelitian, pelatihan dan seminar, dan bekerja paruh 

waktu. Padatnya kegiatan mahasiswa, baik akademik maupun non-akademik, 

sering kali menyebabkan stres yang berkepanjangan. 

Dalam kajian psikologi, mereka termasuk dalam periode emerging 

adulthood, yaitu masa transisi antara remaja dan dewasa. Karakteristik paling 

menonjol pada periode ini adalah ketidakstabilan (Syed, 2015). Hal ini disebabkan 

oleh eksplorasi yang dilakukan mahasiswa di berbagai aspek kehidupan, yang 

membuat mereka menghadapi banyak masalah seperti masalah akademik, 

keuangan, romantisme, dan hubungan pertemanan. Berbagai masalah ini 

menyebabkan munculnya masalah psikologis seperti kecemasan, stres, dan depresi, 

yang berdampak pada penurunan kesejahteraan psikologis mahasiswa. 
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 Menurut Barseli (2017) stress terjadi ketika ada ketidakcocokan antara 

harapan individu dan situasi yang diinginkan, yang mengakibatkan kesenjangan 

antara tuntutan lingkungan dan kemampuan individu untuk menghadapinya. Hal ini 

dapat dianggap sebagai potensi risiko yang dapat membahayakan, mengancam, 

mengganggu, dan sulit untuk dikendalikan. Dengan kata lain, stres terjadi ketika 

tuntutan melebihi kemampuan individu untuk mengatasi situasi tersebut. Stres 

adalah pengalaman yang sering dialami oleh mahasiswa di lingkungan kampus, 

karena banyaknya tuntutan akademik seperti ujian, tugas, dan hal lainnya yang 

harus dihadapi (Kusumah, 2022). Sedangkan menurut Muslim (2020) mengatakan  

bahwa stres adalah respons alami dari tubuh untuk menyesuaikan diri dengan 

tuntutan yang ada, baik yang faktual maupun yang dipersepsikan. Jika tidak 

ditangani dengan baik, stres dapat menyebabkan gangguan pada organ tubuh dan 

mengganggu kinerja sehari-hari.  

 Menurut Astiko (Gamayanti, 2018) Gejala stres umumnya dapat dibagi 

menjadi tiga aspek. Pertama, gejala fisik seperti gangguan tidur (insomnia atau 

terbangun tengah malam dan sulit melanjutkan tidur) dan perubahan pada selera 

makan. Kedua, gejala emosional seperti perubahan suasana hati, rasa gelisah, 

kecemasan, dan kurang semangat dalam melakukan aktivitas (kelesuan). Ketiga, 

gejala kognitif seperti sulit berkonsentrasi, pikiran kacau, peningkatan pikiran 

negatif, dan kesulitan dalam pengambilan keputusan. Tuntutan akademik yang 

tinggi seperti ujian, tugas, presentasi, dan tekanan untuk mencapai hasil yang baik 

seringkali menjadi penyebab utama stres bagi mahasiswa. Hal ini terutama terjadi 

karena mahasiswa harus mengelola waktu dan energi mereka dengan efisien, 

menjaga keseimbangan antara studi dan kehidupan pribadi, serta menghadapi 

ekspektasi yang tinggi dari dosen, keluarga, dan diri sendiri. Semua ini dapat 

menciptakan beban mental yang besar dan meningkatkan tingkat stres pada 

mahasiswa (Putri, 2018). 

Menurut Rifai (2023), stress dapat berdampak pada berbagai aspek, 

termasuk kognitif, emosi, fisik, dan perilaku. Dampak stress terhadap fisik 

diantaranya kekurangan energi, demam dan pusing, ketegangan otot, peningkatan 
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denyut jantung, gangguan tidur. Pada dampak kognitif dapat menimbulkan 

kekhawatiran, kepanikan, sering lupa, kebingungan, sedang kan dari dampak emosi 

diantaranya mudah marah, sensitif, merasa tidak berdaya, dan frustasi. Apabila hal 

ini berkelanjutan, maka akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa 

tersebut. Sehingga akan menimbulkan stres yang berkepanjangan, stress yang 

terjadi ialah ketika mereka sehingga menimbulkan dampak seperti pusing, cemas, 

penurunan motivasi belajar, bahkan merasa malas untuk mengerjakan apapun. 

 

Mahasiswa yang stress berkelanjutan akan mengalami berbagai masalah 

sehingga akan mempengaruhi kenyamanannya dalam melakukan aktivitas dan 

kebahagiaannya sebagai seorang individu, sehingga berdampak pada kesejahteraan 

psikologis yang menurun. Trihastuti (2022) mengatakan bahwa kesejahteraan 

psikologis adalah penilaian individu terhadap tingkat terpenuhinya fungsi-fungsi 

psikologis tertentu. Ini mencakup aspek-aspek seperti penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, kemandirian, kemampuan untuk mengontrol lingkungan 

eksternal, memiliki tujuan hidup, dan kemampuan untuk mengembangkan potensi 

diri. Menurut Kurniasari (2019) kesejahteraan psikologis yang tinggi ditandai oleh 

penerimaan diri, kemandirian, kemampuan menjalin hubungan positif dengan 

orang lain, penguasaan lingkungan yang baik, memiliki tujuan hidup, dan 

kemampuan untuk berkembang ke arah yang lebih baik. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Yustika (2021) menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang rendah pada kesejahteraan psikologis dengan stress pada 

mahasiswa tingkat akhir dengan arah hubungan yang negatif (r=.255; p=0,047). 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fikratul (2024) yang menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan tingkat stress dengan kesejahteraan 

psikologis (p=0,006) dengan nilai koefisien korelasi (r=0,249) memiliki arti negatif 

(berlawanaan), yaitu semakin tinggi tingkat stress maka semakin rendah 

kesejahteraan psikologis, dengan kekuatan korelasi lemah. Selanjutnya penelitian 



Universitas Sriwijaya 

 

4 
 

dari Aulia (2019) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara 

kesejahteraan psikologis dengan tingkat stress dengan korelasi negatif r=0,649; 

p=0.000. 

Peneliti terlebih dahulu melakukan studi pendahuluan berupa kuesioner 

kepada 18 mahasiswa yang terdiri dari angkatan 2021, 2022, dan 2023 prodi 

Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya pada tanggal 29 mei 2024, di 

dapatkan hasil sebanyak 83,3% mahasiswa merasa stress di karena kan beberapa 

hal seperti tugas yang menumpuk dan tidak bisa memanajemen keuangan. Namun 

sebanyak 16,7% mahasiswa mampu meluangkan waktu dengan baik antara  

menyelesaikan tugas dan kegiatan di luar kampus, serta meluangkan waktu  untuk 

berinteraksi dengan keluarga atau teman. Dengan demikian, mahasiswa bimbingan 

dan konseling memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah, namun masih ada 

mahasiswa yang dapat mengatur waktu sehingga tidak merasa stress. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan fenomena di atas maka hal ini 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur hubungan kelseljahtelraan psikologis dan tingkat strelss pada 

mahasiswa bimbingan dan konselling.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uruaian latar bellakang di atas, maka pelrmasalahan yang melnjadi 

kajian dalam pelnellitian ini yaitu: 

1. Bagaimana gambaran kelseljahtelraan psikologis pada mahasiswa bimbingan 

konselling di Univelrsitas Sriwijaya? 

2. Bagaimana gambaran tingkat strelss pada mahasiswa bimbingan konselling 

di Univelrsitas Sriwijaya? 

3. Bagaimana hubungan kelseljahtelraan psikologis delngan tingkat strelss pada 

mahasiswa bimbingan konselling di Univelrsitas Sriwijaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelnellitian ini ialah : 

1. Untuk melngeltahui gambaran kelseljahtelraan psikologis pada mahasiswa 

bimbingan konselling di Univelrsitas Sriwijaya. 

2. Untuk melngeltahui gambaran tingkat strelss pada mahasiswa bimbingan 

konselling di Univelrsitas Sriwijaya. 

3. Untuk melngeltahui hubungan  kelseljahtelraan psikologis delngan tingkat strelss 

pada mahasiswa bimbingan konselling di Univelrsitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pelnellitian ini di harapkan dapat belrmanfaat untuk melnjadi informasi dan 

dapat melnambahkan wawasan dan pelngeltahuan melngelnai hubungan 

kelseljahtelraan psikologis dan tingkat strelss pada mahasiswa bimbingan dan 

konselling. Pelnellitian ini juga di harapkan dapat menjadi bahan elvaluasi 

belrbagai pihak selhingga selmakin belrkelmbang dan melmpelrkaya dalam 

pelngeltahuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Pelnellitian ini di harapkan dapat melmbelrikan gambaran melngelnai 

hubungan kelseljahtelraan psikologis dan tingkat strelss pada mahasiswa 

bimbingan dan konselling. Sellain itu pelnellitian ini diharapkan melnjadi 

bahan pelmbellajaran bagi mahasiswa untuk melngurangi telrjadinya strelss 

yang dapat melnyelbabkan telrganggunya kelseljahtelraan psikologis. 

 

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah relfrelnsi selrta bahan 

bacaan dalam mellakukan pelnellitian delngan telma yang sama pada 

pelnellitian belrikutnya. 
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